BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara yang di dalam fungsingaupakan alat untuk
mencapai suatu tujuan. Berdasarkan rumusan masaipian penelitian dan
hipotesis yang sebelumnya telah dirumuskan olehlgemaka dalam penelitian
ini metode yang digunakan oleh penulis adalah neetekkperimen. Menurut
Nana Sudjana (1989 : 19) metode eksperimen addtode yang mengungkap
hubungan dua variabel atau lebih dan mencari pehgartara variabel yang satu
dengan variabel yang lainnya. Moh. Nazir, (1983) mengemukakan bahwa
“eksperimen adalah observasi dibawah kondisi bu@eificial conditioning), di

mana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh sefsen.

Dengan demikian penelitian yang menggunakan metekigperimen
adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadaiamnpulasi terhadap objek
penelitian serta adanya kontrol. Tujuannya adatabkumenyelidiki ada-tidaknya
sebab akibat serta seberapa besar hubungan sebab taksebut dengan cara
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada keddmpksperimen dan
menyediakan kontrol untuk perbandingan. Dalam ggel ini dilakukan
perbandingan penerapan model pembelajaran antamatriktivisme dengan
konvensional di lihat dari hasil belajar siswa p&dmpetensi Memasang Instalasi

Penerangan Tenaga Listrik Bangunan Bertingkat dKSNegeri 4 Bandung.
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Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitianhganesis yang sebelumnya
telah dirumuskan oleh penulis, maka dalam penelinametode yang digunakan
oleh penulis adalah metode eksperimen. Menurut Naumdjana (1989 : 19)
metode eksperimen adalah “Metode yang mengungképngan dua variabel
atau lebih dan mencari pengaruh antara variabej gatu dengan variabel yang
lainnya. Moh. Nazir, (1983 : 74) mengemukakan balfelesperimen adalah
observasi dibawah kondisi buatan (artificial comdiing), di mana kondisi
tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti”. Dangiemikian penelitian yang
menggunakan metode eksperimen adalah penelitiag yiiakukan dengan
mengadakan manipulasi terhadap objek penelitiarta sadanya kontrol.
Tujuannya adalah untuk menyelidiki ada-tidaknyaabelkibat serta seberapa
hubungan sebab akibat tersebut dengan cara memmbeoirlakuan-perlakuan
tertentu pada kelompok eksperimen dan menyediakamtrdd untuk

perbandingan.

Eksperimen-kuasi adalah eksperimen yang memilikerlagukan
(treatments), pengukuran-pengukuran dampak (outcosesures), dan unit-unit
ekperimen (experimental units) namun tidak menglangpenempatan secara
acak (random assignment) dalam menciptakan  pemgendi untuk
menyimpulkan adanya perubahan akibat perlakuank@oBampbell, 1979, h.6)
Pengertian Eksperimen Kuasi memiliki kesamaan derggmua eksperimen,

yaitu :



28

a) Tujuan yang sama (menguiji hipotesis kausal desktgntang sebab yang
dimanipulasi)

b) Banyak detil struktural (misal seringkali ada kepwmk kontrol, pengukuran
prates). Namun, dalam eksperimen kuasi tidak adarppatan secara acak

(random assignment) (Shadish, dkk, 2002, 14).

3.1.2 Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini terdiri dari kelas atau kefork eksperimen (K dan
kelas atau kelompok kontrol (K Proses belajar mengajakr Khenggunakan
model pembelajaran konstruktivisme sedangkap HKenggunakan model

pembelajaran konvensional.

Desain yang digunakan oleh penulis dalam penelina adalah Control
Group Pretest-Posttest Design. Dimana dalam desaikelompok eksperimen
dan kontrol diberi tes awal (Pretest) sebelum gada diberikan kepada kelas
eksperimen untuk waktu tertentu, setelah itu keklel@mpok diukur variabel

terikatnya.

Perbedaan rata-rata skor tes akhir pada setiapmkek dibandingkan
untuk menentukan apakah perlakuan eksperimen meitigira perubahan lebih

besar daripada situasi/perlakuan pada kelas kontrol
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Tabel 3.1. Desain Pendlitian

Perlakuan Post test
Kelompok Pretest ) _ _
(Variabel Bebas) | (Variabe Terikat)
Yl X]_ Y2
Dimana :
= E = Kelas perlakuan eksperimen (model péajdran

konstruktivisme)

Kelas perlakuan kontrol (model pembelajdkanvensional)

Tes awalRretes)

Pemberian perlakuan eksperimen yaitu dengadem
pembelajaran konstruktivisme.

Pemberian perlakuan kontrol yaitu dengan m@eshbelajaran
konvensional.

Tes akhifPosttest

3.2 Variabel dan Paradigma Pendlitian

3.2.1 Variabd Penditian

Menurut Nana Sudjana (2001: 10), “Variabel adalahatau karakteristik

dari individu, objek, peristiwa yang nilainya bibarubah-ubah”. Patokan untuk

menetapkan variabel-variabel dari masalah yang dikehti, diambil dari acuan

seperti yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (198PQya&tu variabel penelitian
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terdapat dua variabel utama, yakni variabel beb@s aariabel prediktor
(independent variable) sering diberi notasi X aldalariabel penyebab atau yang
diduga memberikan suatu pengaruh atau efek terhzetegiiwa lain, dan variabel
terikat atau variabel respons (dependent variadming diberi notasi Y, yakni

variabel yang ditimbulkan atau efek dari variabetbds.
Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini, yakni

1. Variabel bebas : merupakan variabel yang mempehpatau penyebab
(X) (Subharsimi Arikunto, 2002 : 97). Dalam penadlitiini yang menjadi
variabel bebas yaitu model pembelajaran konstrigkig dan model
konvensional.

2. Variabel terikat : merupakan variabel akibat atargantung (Y)
(Subharsimi Arikunto, 2002 : 97). Dalam penelitiam yang menjadi
variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada kampetensi Memasang
Instalasi Penerangan Tenaga Listrik Bangunan Bpdinsetelah diberi
perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan kelonmkrol pada

ranah kognitif.



3.2.2 Paradigma Pendlitian

Adapun paradigma penelitian yang di kembangkatu yai

Tiemen
HawWa

-
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Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

33 Data dan Sumber Data

3.3.1 Data
Pengertian data menurut Suharsimi Arikunto (20026) “Data adalah

hasil pencatatan peneliti baik yang berupa faktapua angka”. Pengolahan data
dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu infarnizeta dalam penelitian

diperlukan untuk menguiji hipotesis. Data yang disuak dalam penelitian ini
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adalah data kuantitatif yang berbentuk angka-arygkey didapat dari skor-skor
hasil tes awal gretesj dan tes akhirposttest dari kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto (2002 :)1Bumber data
dalam penelitian adalah subjek dari mana data ddipatroleh”. Sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3G dan BBMK Negeri 4 Bandung
yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompokpstimen dan kelompok

kontrol.

3.3.2 Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 107), pengertsamber data adalah
subjek dari mana data yang diperoleh. Apabila piemeenggunakan kuisioner
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka esunita disebut
responder yaitu orang yang merespon atau menjaveatanyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam pemeliti yang menjadi
sumber data adalah siswa kelas 3G dan 3H di SMkKeiN&gBandung, dalam

kompetensi Memasang Instalasi Penerangan Tenalyi HBangunan Bertingkat.

3.4 Populas dan Sampel Penelitian
34.1 Populas
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, Samgana (2001: 84)

mengemukakan populasi maknanya berkaitan dengamee|eyakni unit tempat
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diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa beinpaidu, keluarga, rumah
tangga, kelompok sosial, sekolah , kelas, organdas lain-lain. Dengan kata
lain populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen.

Populasi penelitian dalam penelitian ini dilakukdinSekolah Menengah
Kejuruan Negeri 4 Bandung yang berlokasi di JinKigan No. 6 Telp. 7303736
Bandung. Adapun yang akan menjadi sampel penelitiaadalah siswa kelas 3
Program Studi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga riksipada Kompetensi

Memasang Instalasi Penerangan Tenaga Listrik BamgBertingkat.

3.4.2 Sampd

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populagy ghteliti. Mengenai
jumlah sampel menurut Nana Sudjana (2001 : 84) hahtttddak ada ketentuan
yang baku atau rumus pasti, sebab keabsahan satepetak pada sifat dan
karakteristiknya, mendekati populasi atau tidak,kdou pada jumlah atau
banyaknya” Nana Sudjana juga mengatakan (2001 : 85) mininaahpsl
sebanyak 30 subyek.

Dalam penelitian ini penarikan sampel dilakukan gdenteknik cluster
sampling. Teknik cluster sampling adalah teknikgvé@n sampel dari populasi
yang cukup besar sehingga dibuat beberapa kelakal@ampok. Teknik tersebut
sangat cocok untuk digunakan dalam penelitiankaigena populasi yang yang
ada telah dikelompok-kelompokkan berdasarkan kElasagan demikian, analisis

sampel ini bukan individu, tetapi kelompok, yaiterlgppa kelas yang terdiri dari
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beberapa individu. Sampel dalam penelitian ini sghk 75 orang yang terbagi

dalam dua kelas, yaitu kelas 3G sebanyak 35 oran@H sebanyak 35 orang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table heriki :

Tabel 3.2. Sampe Penelitian

Kelas ¥ Siswa
3G 35 orang
3H 35 orang

) 70 orang

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apaydatpdiperlukan
dalam penelitian dapat diperoleh. Kaitannya dalaah thrsebut, serta dengan
melihat konsep analitis dalam penelitian ini, makenber data yang diperoleh

didapatkan dengan menggunakan teknik pengumputarsdbagai berikut :

1. Tes, yaitu cara pengumpulan data melalui sejumtdi sengenai materi
yang telah dipelajari oleh siswa dan disampaikapala siswa selaku
responden secara tertulis.

2. Studi Dokumentasi, digunakan untuk memperolehrinési atau data-data
yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.

3. Studi Literatur, dilakukan untuk mendapatkan infagin dengan
memanfaatkan literatur yang relevan dengan peaelini yaitu dengan cara
membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendapaberbagai sumber

berupa buku, diktat, skripsi, internet, surat kadan sumber lainnya.
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4. Metode Observasi langsung, yaitu suatu teknik pempglan data dengan cara

melakukan pengamatan secara langsung terhadap ofgel diteliti.

Observasi dilakukan oleh penulis di SMK Negeri A@ang

3.6 Instrumen Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 126), pengertiasirumen adalah alat
pada waktu peneliti menggunakan suatu metode. Barkian pengertian diatas,
untuk memperoleh data hasil penelitian yang beprpatasi hasil belajar siswa
digunakan instrumen penelitian berupa tes hasigjéelyang berbentuk soal
pilihan ganda. Intrumen harus menilai secara olify@ht berarti bahwa nilai atau
informasi yang diberikan individu tidak dipengarutieh orang yang menilai.
Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instruiyegng digunakan belum
merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sejalan dangendapat Suharsimi
Arikunto (2002:134) yang mengatakan bahwa bagiruns¢én yang belum ada
persediaan di Lembaga Pengukuran dan Penelitigkg peneliti yang menyusun

sendiri mulai dari merencanakan, menyusun, mengedajk coba dan merevisi.

Setelah diuji cobakan instrumen penelitian terseloublah untuk
menentukan validitas, reliabilitas, daya pembeda dadeks atau tingkat

kesukaran.

3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas berkenaan dengan ketepatan alat téiradap konsep yang

diukur. Menurut Suharsimi Arikunto (2004 : 109) rnedaskan :“ Validitas
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adalah suatu ukuran menunjukan tingkat-tingkat kdea atau kesahihan suatu

instrumen. Alat ukur yang kurang valid berarti miknialiditas rendah.”

Dalam penelitian ini, untuk menghitung validitastrumen yaitu dengan
cara menghitung koefisien validitas, menggunakamusi Korelasi Product

Moment sebagai berikut:

_ ORISR IONG

e - (X - ()

(Suharsimi Arikunto, 2002: 146)

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabe

X = Skor tiap item dari responden uji coba varabel

Y = Skor tiap item dari responden uji coba varabel

N = Jumlah responden

Setelah diketahui koefisien korelasi (r), kemudidanjutkan dengan taraf

signifikansi korelasi dengan menggunakan rumusildisi tqyqgen: Yaitu :

(Suharsimi Arikunto, 2002: 263)

dimana : r = koefisien korelasi

n = jumlah responden yang diujicoba
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Kemudian jika tiung>tiavel pada taraf signifikansr= 0,05 dana = 0,01,

maka dapat disimpulkan item soal tersebut valicagadaf yang ditentukan.

Uji validitas dikenakan pada tiap-tiap item tes daliditas item akan

terbukti jika harganfung > tavel dengan tingkat kepercayaan 95 % dan derajat

kebebasan (dk = n — 2). Apabila hasitudy < tabe maka item tes tersebut

dikatakan tidak valid.

Uji validitas dihitung tiap item pertanyaan. Tingkealiditas setiap item

dikonfirmasikan dengan tabel interpretasi nilai ntuk korelasi. Dibawah ini

diberikan tabel interpretasi nilai validitas sebdggikut :

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Korelasi r

Besarnya Nilai r Interpretasi
0.800< r<1.000 Sangat Tinggi
0.600< r <0.800 Tinggi
0.400< r < 0.600 Cukup
0.200< r < 0.400 Rendah
0.000< r < 0.200 (;int?::kire;g;?

3.6.2 Uji Reliabilitas

(Suharsimi Arikunto, 2002: 245)

Menurut Nasution, S (1995: 104)Realibilitas dari alat ukur adalah

penting, karena apabila alat ukur yang digunakawdak realible dengan
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sendirinya tidak valid? Uji realibilitas bertujuan untuk menguji ketepatatau

keajegan alat dalam mengukur apa yang akan diukur.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggkem rumus Alpa

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) sebagai berikut :

; :[ k } Ve — 2 pg
k-1 V,

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :

. _ (LX)

V, = N

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171)
Dimana :Z X = Jumlah skor total

N = Jumlah responden

Hasilnya yang diperoleh yaity;rdibandingkan dengan nilai dari tabel r-
Product Moment. Jika 1> rapetmaka instrumen tersebut reliabel, sebaliknya r

l'abeMaka instrumen tersebut tidak reliabel.

3.6.3 Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk aekgn bahwa item
soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkak&esudapat dihitung dengan

rumus .

(Suharsimi Arikunto, 2002: 208)
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dimana : P = Indeks Kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu derigarar
J = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak dtau tidak baik
sehingga perlu direvisi, digunakan kriteria sebdgaikut; dalam penelitian ini

menggunakan pilihan ganda. Maka kriteria tingkatikarannya sebagai berikut :

Tabel 3.4 Tingkat Kesukaran dan Kriteria

No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
L 0,70 TK < 1,00 Mudah
2. 0,30 TK< 0,70 Sedang
3. 0,00< TK < 0,30 Sukar

(Nana Sudjana, 1995:137)
Makin rendah nilai TK suatu soal, makin sukar stabebut. Tingkat
kesukaran suatu soal dikatakan baik jika nilai BRy diperoleh dari soal tersebut
sekitar 0,50 atau 50%. Umumnya dapat dikatakanl-ss@d yang mempunyai

nilai TK < 0,10 adalah soal-soal yang sukar; dan soal-sog ggempunyai nilai

TK = 0,90 adalah soal-soal yang terlampau mudah.

3.6.4 Uji Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal menyatakan sebeaajpakemampuan
butir soal tersebut mampu membedakan antara siawg gapat menjawab soal
dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal. Darydo@da suatu soal tes dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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p=2a_Bsop _p
'JB

(Suharsimi Arikunto, 2002: 213)

dimana : D =indeks diskriminasi (daya pentd

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr ben

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr be

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena

Pa = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrben

Sebagai acuan untuk mengklasifikasikan data hasmelgian adalah

mengacu pada Ebel (Mudjijo, 1995:96), yaitu :

Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda

No. Rentang Nilai D Klasifikasi

1. D <0,20 Jelek (harus diganti)
2. 0,20 D <0,40 Cukup

3. 0,40 D <0,70 Baik

4. 0,70« D<1,00 Baik sekali

(Sudjana, 1996:458).
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3.7 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil tes setelah perndalaj selanjutnya diolah
dan dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian Tujuan yang ingin dicapai
dengan analisis data ini adalah untuk menyederlaandiata ke dalam bentuk
yang dapat dimengerti dan ditafsirkan, sehinggauhgan-hubungan yang ada
dalam masalah penelitian ini dapat dipelajari daui.dAlat yang dipakai untuk
menyederhanakan data ini adalah dengan menggunsiaistika. Adapun

langkah-langkah untuk menganalisis data sebaggiuber

1. Menghitung dan memeriksa kelengkapan data yargyalgh dari lembar
jawaban tes tertulis yang sebelumnya telah diesh oksponden.

2. Menjumlahkan skor jawaban pertanyaan dan kemudiamberi skor
mentah dengan skala O sampai 100 pada hasil ypegptéh.

3. Mengolah data dengan uji statistik, adapun land&abkahnya adalah

sebagai berikut :

3.7.1 Uji Normalitas Distribusi

Uji normalitas data ini bertujuan untuk menguiji kegla data yang diuji itu
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendapatkita yang normal maka
digunakan uji distribusi chi kuadrat. Adapun langhkangkah pengolahan datanya

sebagai berikut:

1) Menentukan rentang skor (r)

r = skor maksimum — skor minimum  (Nana Sudja®86 : 47)
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2) Menentukan banyak kelas interval (k)

k=1+3,3logn (Nana Sudjana, 1996 : 47)

3) Menentukan panjang kelas interval (p)

sz

4) Membuat tabel daftar distribusi frekuensi

5) Menghitung Mean (rata — rata X)

M=X = 2R X, (Nana Sudjan®@a.967)
2 F
Keterangan :

M = mean (rata — rata)

F = frekuensi yang sesuai dengan tanda kejas X

X; = tanda kelas interval atau nilai tengah dari ké@téerval

6) Menentukan simpangan baku (SD)

FIX —X ‘
S= (Nana Sudjana, 1996)
n-1
Keterangan :
S = simpangan bakar(dard deviasi)
X  =mean (rata — rata)

iF = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas X
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8)

9)
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Xi = tanda kelas interval atau nilai tengah daragehterval
n = jumlah responden

Mengitung harga baku (2)

7= (K-X) (Ngalim Purwanto,2001 : 104)
S

Keterangan :
Z = harga baku

K = batas kelas

X = mean (rata — rata)
S  =simpangan baku

Menghitung luas interval (;1)

Li=L-L

Keterangan :

L; = nilai peluang baris atas
L, = nilai peluang baris bawah

Menghitung frekuensi ekspetasi/harapah (e

e=L.2f
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10)Menghitung Chi-kuadratyf)

2
,_ (f.e) A .
¥© = (Suharsimi Arikun02 : 259)
€
Keterangan :

% = chi kuadrat hitung
e = frekuensi ekspetasi/harapan
fi =frekuensi data yang sesuai dengan tanda kelas
11)Hasil perhitungaazhitungselanjutnya di bandingkan dengg&napel
dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Tingkat kepercayaan 95 %
b. Derajat kebebasan (dk = k — 3)

c. Apabilay®hiung< x* wpeiberarti data berdistribusi normal

3.7.2 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui agakarians — varians

dalam populasi tersebut hamogen atau tidak. Adé&mgkah-langkah pengolahan

datanya sebagai berikut :
1. Mencarinilai F dengan rumus, sebagai berikut :

b2 Varians terbesar

F =— atauF = - — | dimana Varians =%
Vk?2 Varians terkecil

Dimana Vb = variansterbesar

Vk =variansterkecil



45

2. Menentukan derajat kebebasan
dki=m—1dandk=mn—1.
3. Menentukan nilai fepada taraf signifikasi 5% dari responden.
4. Penentuan keputusan
Adapun kriteria penguijian, sebagai berikut :
Varians dianggap homogen bilaufg < Fane.Pada taraf kepercayaan 0,95
dengan derajat kebebasan dky — 1 dan dk=rn, — 1, maka kedua

varians dianggap sama (homogen). Dan sebalikdg& tiomogen.

3.73 Ujit

Pengujian ini dilakukan terhadap nilai rata — neéaa tes awalpfetes],
tes akhir posttest dangain dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji
t pada data pretes dimaksudkan untuk menguji apd&im pengambilan data

awal terdapat perbedaan atau tidak.

Untuk mencari nilai t didapat dari rumus :

71_ 2
S l+i
n - n

Keterangan :

t=

X, = nilai rata — rata kelompok eksperimen

1

X, = nilai rata — rata kelompok kontrol
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S =simpangan baku (standard deviasi)
n; = jumlah responden kelompok eksperimen
n, =jumlah responden kelompok kontrol

Setelah melakukan perhitungan uji t, maka selapgutiibandingkan dengan
nilai tabel. Jika dilihat dari statistik hitung {fung) dengan statistik tabel he),

penarikan kesimpulan ditentukan dengan aturangs@eakut :
Jlka . thitung> ttabe| HO dlt0|ak
thitung< ttabe| HO dlterlma

teididapat pada taraf nyata'sa = (0,025) dengan dk = i np — 2.

3.7.4 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang diajukan menggunakan ANAAnalisis

Variansi)
3.7.4.1 AnalisisVarians. (ANAVA)

Analisis Variansi digunakan untuk menguji hiposesiang berkenaan
dengan perbedaan dua mean atau lebih. Hasil peghituuji variansi dinyatakan
dengan nilai F. Analisis Variansi yang digunakardgagenelitian ini adalah

Analisis Variansi dua jalufivo Way ANAVA

Pengujian kali ini dilakukan terhadap kelas Kauldfivisme dan kelas

kontrol. Data yang diperlukan untuk pengujian irmity skor gain kedua
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kelompok sampel. Sebelumnya kelompok Konstruktieistan kelompok kontrol

dibagi lagi tiga kelompok tinggi, sedang, rendaliwa7%, 46%, 27% (Ngalim

Purwanto, 2009:119).

Langkah-langkah perhitungan manual Anava dua 3elagai berikut :

1)JKT = ¥ X% — %

2) IKA ¢ =ERn g By Sy LR g Gy SR B30
3) IKAetode = @Xdz;@xwz ) (z7xot>2

4) IK Acelompok = Ex1? | @x2? | @x3)?  @Ex0?

20 30 20 70

5) JKA interaksi— JKA - (JKAMetode+ JKA Kelompok)

6) JKD = JKT — JKA

7) db Total = N = 1

8) db JKAMetode: k r— 1

9) db \JKAkek)mpok: q ‘1

10) db JKAnteraksi= (k'l)(q'l) - (1)(2)

11) db JKD = (N-1) — (k-1) — (9-1) — ({k-1} x {g-}
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_ JKAMetode
12) RKA Metode— 75—~
dbJKApmetode

_ ]KAKelompok
13) RKA Kelompok— 77— —
db]KAKelompok

KA .
14) RKAteraksi= JKAmteraksi

dbJKAnteraksi

_ JKD
15) RKD = 2=

JKAMetode
1 = —=
6) I:Metode RKD

]KAKelompok
17 = —
) FKeIompok RKD

JKAnteraksi
18 — 2 [NteTuRAN
) l:I-nterak5| RKD

Untuk mempermudah pembacaan data hasil penelitiaka perhitungan

manual tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :

Tabel 3.6 Hasil perhitungan ANAVA

Sumber Varians dk | Jumlah Mean Fhitung Frabel 5%
Kuadrat | Kuadrat
(IK) (MK)

Antar Model (A)
Antar Kelompok (B)
Interaksi (AB)

Dalam Kelompok (d)

Jumlah Keseluruhan (T

Nt
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Keterangan :

A : model pembelajaran.

B . kelompok (tinggi, sedang, rendah).
AB  :interaksi model dan kelompok

d : dalam kelompok

T : Jumlah Keseluruhan

Hasil Riwungtersebut selanjutnya dibandingkan dengan hagga, $etelah

itu dapat dilakukan pengujian hipotesis penelitiaiu :
1) Jika Fhitung < Frape

* Ho (1) diterima, maka dalam hal ini tidak terdapatbedaan hasil belajar
yang signifikasi pada Standar Kompetensi Memasasiglasi Penerangan
Tenaga Listrik Bangunan Bertingkat pada siswa SM#fak 3 dengan
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 4
Bandung, antara penerapan model pembelajaran aktarstruktivisme
dengan Konvensional dilihat dari hasil belajar sisw

* Ho (2) diterima, maka dalam hal ini tidak terdapatbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelompok tinggi, sedang aenaah.

* Ho (3) diterima, maka dalam hal ini tidak terdapateraksi yang

signifikan antara strategi pembelajaran denganglengokan siswa.
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2) Jika Fhitung > Frabe

Ho (1) ditolak, maka dalam hal ini terdapat perlaedhasil belajar yang
signifikan pada Standar Kompetensi Memasang IrstdRenerangan
Tenaga Listrik Bangunan Bertingkat pada siswa SM#fak 3 dengan
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik MK Negeri 4
Bandung, antara penerapan model pembelajaran aktarstruktivisme
dengan Konvensional dilihat dari hasil belajar sisw

Ho (2) ditolak, maka dalam hal ini terdapat perlaedhasil belajar yang
signifikan antara kelompok tinggi, sedang, dan atnd

Ho (3) ditolak, maka dalam hal ini terdapat inteiakang signifikan

antara strategi pembelajaran dengan pengelompddaa. s

3.8 Kisi-kisi Instrumen Pendlitian

3.9.

Langkah selanjutnya yaitu menyusun pertanyaanimgatan setelah
ada kejelasan jenis instrumen. Penyusunan pertangaavali dengan
membuat kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi memuat aspeing akan diungkap
melalui pertanyaan. Aspek yang akan diungkap bdssurdari masalah
penelitian. Kisi-kisi tes untuk instrumen penelitiani dapat dilihat pada

lampiran.

Alur Pendlitian

Secara garis besar langkah-langkah yang akan dilakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut ini
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